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Abstract Information Technology Marketing & Trading (IT M & T) 3" regional area of PT.
Pertamina (Persero) handling multiple processes that one of them is the asset management. Activities of
the process includes analysis of hardware requirements of each business unit as East Java, Bali and West
Nusa, and do hire and purchases, until the distribution of hardware to each business unit. In managing the
process, used in some application such as SAP and the other application which development by them,
such as asset management application, helpdesk, and application of OpManager, which was mainly the
implementation of asset management application have not been audited to ensure IT alignment with
business goal.

Tomeasure  the alignment between business  processes, applications, and the ~ company's
business strategy is  necessary todoan auditinformation  system with  standard COBIT 4.1.
Because the calculation of COBIT can representthe maturity levelof a company. While
the asset management process in PT. Pertamina(Persero) is based on company policy with the intention of
improving the quality of existing processes, the audit focused on internal business process perspective of
Balanced Scorecard.

The  result of this audit declared that  the asset management process maturity  level is  at
its managed and measured to indicate that the organization has had performance indicators, monitor and
improve processes and have auxiliary devices for process control.

Keywords: asset management, COBIT, maturity level, the Balanced Scorecard.

Bagian Information Technology dikembangkan sendiri seperti aplikasi

Marketing & Trading (IT M&T) area
regional Il PT. Pertamina (Persero)
menangani beberapa proses yang salah
satunya adalah manajemen aset. Aktifitas
dari proses tersebut meliputi analisa
kebutuhan hardware dari setiap unit bisnis
se-Jatim, Bali dan Nusa Tenggara, serta
melakukan penyewaan dan pembelian,
hingga pendistribusian  hardware ke
masing-masing  unit  bisnis.  Dalam
mengelola proses tersebut, digunakan
beberapa aplikasi bantu yang diantaranya

adalah SAP dan aplikasi  yang

manajemen aset, helpdesk, serta aplikasi
OpManager, dimana pengimplementasian
aplikasi tersebut terutama manajemen aset
sama sekali belum pernah diaudit guna
memastikan keselarasannya dengan tujuan
bisnis TI.

Untuk mengukur seberapa jauh
keselarasan antara proses bisnis, aplikasi,
dan strategi bisnis perusahaan maka perlu
dilakukan audit sistem informasi dengan
standar COBIT 4.1. Standar COBIT dipilih
karena dapat memberikan gambaran paling

detail mengenai strategi dan pengaturan



proses Tl yang mendukung strategi bisnis,
dimana kerangka kerjanya terdiri dari 4
domain (Sarno, 2009). Selain itu, dalam
COBIT terdapat perhitungan maturity level
yang merepresentasikan tingkat
kematangan suatu perusahaan. Sedangkan
Balanced Scorecard (BSC) merupakan
kartu skor yang digunakan untuk mengukur
kinerja dengan memperhatikan
keseimbangan antara faktor keuangan dan
non-keuangan baik jangka pendek maupun
panjang serta kondisi internal ataupun
eksternal. Oleh karena manajemen aset di
dilakukan

berdasarkan kebijakan internal perusahaan

PT. Pertamina  (Persero)

dengan maksud meningkatkan kualitas
proses yang ada, maka termasuk dalam

perspektif proses bisnis internal BSC.

LANDASAN TEORI

Sistem Informasi

Menurut O’Brien  (2005: 5), sistem

informasi (SI) adalah kombinasi teratur dari

orang-orang, hardware, software, jaringan

komunikasi dan sumber daya data yang

mengumpulkan, mengubabh, dan

menyebarkan informasi dalam sebuah

organisasi. Peran penting sistem informasi

untuk sebuah perusahaan bisnis adalah:

1. Mendukung proses dan operasi bisnis.

2. Mendukung pengambilan keputusan
para pegawai dan manajernya.

3. Mendukung berbagai strategi untuk
keunggulan kompetitif.

Menurut  Gondodiyoto  (2007:  150),
investasi di bidang TI sangat penting
dievaluasi karena:

1. Menyangkut dana yang biasanya sangat
besar, bahkan ada yang lebih dari 50%
total investasi perusahaan.

2. Investasi di bidang TI tidak segera
terlihat kaitannya langsung dengan
revenue perusahaan.

3. Manfaat yang diperoleh perusahaan
dari investasi Tl seringkali bersifat
intangible (tidak kelihatan langsung,
misalnya dalam bentuk layanan ke
pelanggan lebih baik).

4. Pandangan para pengguna mengenai
manfaat Tl pada umumnya berbeda-

beda, tergantung pada posisinya.

Audit Sistem Informasi

Audit sistem informasi lebih ditekankan
pada beberapa aspek penting, vyaitu
pemeriksaan dilakukan untuk menilai
apakah sistem komputerisasi organisasi
dapat mendukung pengamanan aset, dapat
mendukung pencapaian tujuan organisasi,
sudah memanfaatkan sumber daya secara
efisien, serta apakah terjamin konsistensi
dan keakuratan datanya (Gondodiyoto,
2007: 474).



COBIT (Control

Information and related Technology)

Objective  for

COBIT merupakan standar  yang
menyediakan kerangka kerja yang terdiri
dari  sekumpulan proses Tl yang
dikelompokkan menjadi 4 domain, yakni
Plan and Organise (PO), Acquire and
Implement (Al), Deliver and Support (DS),
dan Monitor and Evaluate (ME).

Model Kematangan

Model kematangan dimaksudkan untuk
mengetahui keberadaan persoalan yang ada
di suatu organisasi dan bagaimana
menentukan prioritas peningkatan atau
perbaikan. Menurut standar COBIT, model
kematangan dikelompokkan menjadi 6

tingkatan.

Balanced Scorecard

Dalam Balanced Scorecard terdapat 4
perspektif yakni perspektif keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Dimana
keempat perspektif tersebut saling berkaitan
satu sama lain (Gasperzs, 2005:62).
Sedangkan fokus dalam perspektif proses
bisnis internal adalah proses internal yang
seharusnya dilakukan oleh manajemen
untuk mencapai tujuan peningkatan nilai
bagi pelanggan dan tujuan peningkatan nilai

bagi pemegang saham.

METODOLOGI PENELITIAN
Langkah-langkah pelaksanaan audit sistem
informasi meliputi:

1. Penentuan ruang lingkup dan tujuan
audit sistem informasi.

Pengumpulan bukti.

Pelaksanaan uji kepatutan.

Penentuan tingkat kematangan.

Penentuan hasil audit sistem informasi.
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Penyusunan laporan hasil audit sistem

informasi.

IMPLEMENTASI DAN HASIL
Penentuan Ruang Lingkup dan Tujuan
Audit Sistem Informasi

Pada Balanced  Scorecard terdapat
pengelompokkan proses TI berdasarkan
tujuan bisnis yang mengacu pada perspektif
BSC. Untuk perspektif proses bisnis
internal ini sendiri terdiri dari 30 proses TI.
Adapun tujuan dari perspektif proses bisnis

internal adalah:

1. Meningkatkan dan memelihara
fungsionalitas proses bisnis.

2. Menurunkan biaya proses.

3. Menyediakan  kepatutan  terhadap

hokum eksternal, regulasi dan kontrak.

4. Menyediakan  kepatutan  terhadap
kebijakan internal.

5. Mengelola perubahan bisnis.

6. Meningkatkan dan mengelola

produktifitas operasional dan staff.



Pelaksanaan  Uji  Kepatutan dan
Penentuan Tingkat Kematangan

Dalam tahap ini dilakukan analisa
berdasarkan hasil pengumpulan bukti baik
berupa wawancara ataupun analisa
dokumen. Hasil analisa dari bukti yang
didapat  tersebut  digunakan  untuk
menentukan tingkat kematangan sesuai
dengan pernyataan yang terdapat dalam
kerangka kerja COBIT. Setelah di dapat

nilai kematangan tiap proses-proses TI,

maka selanjutnya nilai tersebut dapat
direpresentasikan ke dalam grafik jaring
laba-laba. Adapun contoh dari kerangka
kerja COBIT tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1. Sedangkan untuk perhitungan
tingkat kematangan dapat dilihat pada
Tabel 1. Dan untuk hasil representasi dari
perhitungan tersebut dapat dilihat pada
grafik jaring laba-laba di Gambar 2.

Apakah Sepakat?

Pro';:sm'?l Mengawasi dan mengevaluasi kinerjaTl E ‘E _.E
w E=
Nomor E E‘ s E‘
Proses TI |ME1 Level Kedewasaan 4 8| = E 5| .
¥ 5|8 |[5]| =
2| a|da |8]|F
No |Pernyataan Bobot 0.00(0.33|0.66 (1.00
’ Terdapat laporan standar untuk hasil pemantauan kinerja 0.9
TI & | 090
2 |Manajemen mengevaliasi hasil penilaian kinerja TT 1 & 1.00
3 Terdapat persetujuan tentang kriteria penilaian antara 0.9
manajemen dengan stakeholder | 0.90
4 Pengukuran kinerja T1 selaras dengan tujuan bisnis 0.8
organisasi & | 0.80
Total Bobot| 3.6 Tingkat Kepatutan| 1.00
Gambar 1 Kerangka Kerja Tingkat Kematangan ME1 Level 4
Tabel 1. Hasil Perhitungan Tingkat Kematangan
Kerangka Kerja COBIT i
Tujuan Bisnis | Proses Nilai
TI Keterangan Kematangan
All [ Mengidentifikasi solusi otomatis 4.68
Al2 | Memperoleh dan memelihara software aplikasi 3.79
. Al6 | Mengelola perubahan 4.81
(Fj’enmgkatan PO3 [ Menentukan arahan teknologi 4.56
p:rr]neliharaan Al2 Memperol_eh dan memelihara software aplikasi 3.79
fungsionalitas Al5 Memengh_l §umber fjaya T! _ 4.44
proses bisnis PO2 | Mendefinisikan arsitektur informasi 4.17
Al4 | Memungkinkan operasional dan penggunaan 4.90
Al7 Instalasi dan akreditasi solusi beserta 477
perubahaannya
Rata-Rata 443




Gambar 2. Grafik Jaring Laba-Laba

Penentuan dan Penyusunan Hasil Audit
Sistem Informasi

Hasil evaluasi dari pelaksanaan audit sistem
informasi nantinya akan berisi temuan
berdasarkan uji kepatutan yang
dilaksanakan serta rekomendasi guna
memperbaiki proses yang ada. Format dari
laporan tersebut akan bervariasi di setiap
organisasi sehingga tidak ada format baku
dalam penyusunannya. Laporan akhir dari
audit seharusnya mempresentasikan
gambaran organisasi saat ini kemudian
memungkinkan pihak manajemen untuk

mengambil langkah yang diperlukan.

Penyusunan Temuan

Berdasarkan analisa dari hasil pengumpulan
bukti selama pelaksanaan audit sistem
informasi  manajemen asset di PT.
Pertamina di dapat beberapa temuan yang
memuat fakta-fakta baik yang telah
dilaksanakan dengan baik sesuai standard
COBIT ataupun yang masih perlu
diperbaiki lagi. Adapun fakta-fakta yang

telah sesuai dengan standard COBIT

diantaranya adalah:

1. Terdapat prosedur untuk proses bisnis
yang ada secara keseluruhan.

2. Terdapat laporan mengenai
pelaksanaan ~ proses Tl  secara
keseluruhan.

3. Terdapat pemantauan atas proses bisnis
TI secara keseluruhan.

4. Terdapat pengukuran dan evaluasi

terhadap pelaksanaan proses bisnis

yang ada.

5. Terdapat pengendalian terhadap
perubahan yang dilakukan.

6. Terdapat pengelolaan program

pelatihan bagi pengguna dan seluruh
staf.

7. Terdapat aplikasi-aplikasi pendukung
untuk melaksanakan proses bisnis
secara keseluruhan.

Sedangkan fakta-fakta yang masih perlu

diperbaiki lagi diantaranya adalah:

1. Kurangnya  pemantauan  terhadap
pengembangan proyek yang bersifat
internal.

2. Persetujuan untuk  pengembangan
proyek internal masih bersifat informal.

3. Belum ada dokumentasi mengenai
perencanaan proyek internal.

4. Proses komunikasi kepada pengguna
terkait penentuan dan  anggaran
investasi masih dilakukan di beberapa
kantor unit.

5. Belum ada pengelolaan pemasok.



Penyusunan Rekomendasi
Rekomendasi disusun berdasarkan
temuan dari audit sistem informasi.

Rekomendasi ini berguna untuk perbaikan

proses di masa yang akan datang.

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh

dari pelaksanaan audit manajemen asset,

maka rekomendasi yang perlu dilakukan
guna perbaikan proses tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Manajer lebih intensif memperhatikan
perkembangan terhadap proyek yang
dikerjakan. Hal ini dapat dilakukan
dengan mencantumkan proses
pengembangan proyek tersebut ke
dalam indicator kinerja personil yang
bertanggungjawab terhadap
pengembangannya.

2. Membuat dokumentasi resmi tentang
pengembangan proyek internal yang
berisi:

- Alasan dikembangkannya proyek
TI (manajemen aset).

- Tanggal disetujuinya proyek
tersebut serta jangka waktu yang
dibutuhkan untuk mengerjakan
proyek tersebut.

- Penentuan pihak yang
bertanggungjawab terhadap
perkembangan proyek tersebut.

3. Membuat perencanaan pengembangan

proyek internal yang berisi:

- Spesifikasi perangkat lunak dan
perangkat keras yang dibutuhkan
untuk mengembangakan aplikasi

- Alur proses dari aplikasi yang
sedang dikembangkan

- Rincian  struktur data yang
dibutuhkan.

Mengkomunikasikan penentuan asset
dan realisasi anggaran yang dibutuhkan
untuk proses pengadaan investasi TI
kepada semua pengguna yang dapat
dilakukan pada saat proses distribusi
aset ke semua pengguna yang dalam
prakteknya dapat disertai dengan
penyerahan duplikat dokumen Good
receive.
Membuat dokumentasi untuk
mengelola pemasok guna membantu
proses pengadaan investasi di masa
yang akan datang dan untuk
meminimalisir  kerugian yang ada
akibat buruknya kualitas perangkat
lunak atau perangkat keras yang disewa
dari pemasok tersebut. Dokumentasi
tersebut dapat berisi:

- ldentitas atau data lengkap
pemasok

- Jenis aset yang dikelola pemasok

- History reputasi kinerja atau
pelayanan yang telah diberikan
pemasok kepada organisasi, yang
dapat berupa ketepatan pemasok
dalam hal pengiriman barang

ataupun daftar jumlah kerusakan



yang pernah terjadi pada barang
yang dikirim pemasok tersebut

Kesimpulan

Dari hasil audit sistem informasi
manajemen aset yang telah dilakukan, maka
didapatkan kesimpulan berupa:

1. Proses manajemen aset termasuk dalam
perspektif  proses  bisnis internal
Balanced Scorecard dengan tujuan
bisnis sebanyak 6 dan total proses TI
sebanyak 30 proses.

2. Pengumpulan bukti yang diperoleh
selama pelaksanaan audit sistem
informasi berupa form hasil
wawancara, dokumen-dokumen
operasional dari proses manajemen
aset, serta capture dari aplikasi-aplikasi
yang digunakan  dalam  proses
manajemen aset.

3. Perhitungan tingkat kematangan dari
keseluruhan proses Tl yang termasuk
dalam perspektif proses bisnis internal
Balanced Scorecard menghasilkan nilai
sebesar 4.56 yang dalam standar
COBIT termasuk dalam  kriteria
terkelola dan terukur.

4. Berdasarkan  hasil  audit  sistem
informasi manajemen aset yang telah
dilakukan, didapatkan  pernyataan
bahwa pihak Pertamina belum pernah
melakukan audit terhadap kinerja server
guna memastikan keamanan sistem

informasi.

Saran

Beberapa saran yang dapat
diberikan untuk pengembangan lebih lanjut
adalah sebagai berikut;

1. Audit sistem informasi manajemen aset
ini hanya mengacu pada penerapan
aplikasi manajemen aset. Diharapkan
untuk pengembangannya, dapat
dilakukan audit terhadap keseluruhan
aplikasi pendukung proses manajemen
aset.

2. Audit sistem informasi manajemen aset
yang telah dilakukan hanya membahas
sampai penilaian tingkat kematangan
proses  TI. Diharapkan untuk
pengembangannya, dapat dilakukan
audit sistem informasi manajemen aset
dengan menggunakan standar COBIT
4.1 sampai dengan pembahasan KPI,
PKGI, dan ITKGI.

3. Berdasarkan  hasil  audit  sistem
informasi manajemen aset yang telah
dilakukan,  didapatkan  pernyataan
bahwa pihak Pertamina belum pernah
melakukan audit terhadap Kkinerja
server. Diharapkan untuk
pengembangannya, akan dilakukan
audit terhadap Kkinerja server guna
memastikan keamanan sistem informasi
yang ada dengan menggunakan standar
1SO.
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